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20a2 - 2A04
AKADEMIK

1. Mengejar ketinggalan dalam kemampuan bertaraf internasional di dalam
disiplin: lCT, Nanotechnology dan Genome lechnology dengan
memanfaatkan resources, baik lingkup universitas maupun nasional.

2. Mendorong setiap jurusanlfakultas untuk mengembangkan keunggulan
yang ada dalam rangka mendukung terwujudnya pengembangan bidang
unggulan seperti tersebut pada butir 1.

3. Mempertahankan keunggulan masing-masing di fuar bidang unggufan
berdasarkan prinsip mandiri secara finansial (financially viable) dan
dengan memperhatikan kebutuhan industri.

4. Menjamin kebebasan akademik dan otonomi keilmuan, baik dalam
mengembangkan ilmu maupun pendidikan dengan tetap memperhatikan
unsur sosial, budaya, serta nilai-nilai moral.

5. Mengembangkan penelitian dan pengkajian (research and development)
secara interdisiplin, dengan menggalang kemitraan dengan sektor usaha I
industri dan institusi penelitian di dalam dan luar negeri.

6. Merasionalisasi dan menata kembali program-program studi untuk
meminimalkan tumpang tindih (unnece,ssary overlapping) antar program-
program yang ada.

7. Secara bertahap mengurangi program-program D3 dan Ekstensi, kecuali
yang menunjang misi Ul dan tidak tercakup oleh program reguler (Sarjana
dan Pascasarjana).

NON AKADEMIK
1. Anggaran yang berimbang

. Efisiensi pembiayaan
a) Rasionalisasi (streamlining) dan standarisasi struktur organisasi

unit-unit internal fiurusan/bagian, fakultas, pusat, lembaga dan
rektorat).

b) Rasionalisasi (streamlining) organisasi yang overlapping.
c) Rasionalisasi struktur dan penggunaan fasilitas bersama (Library,

Lab, infrastruktur dan sistem informasi)
d) Rasionalisasi pemanfaatan sumber daya manusia.
e) Rasionalisasi sistem remunerasi.

o Peningkatan pendapatan
a) Menerapkan prinsip cosf recovery.
b) Menerapkan prinsip ekonomi pasar (kompetisi) untuk menjaga

mutu pendidikan dan penelitian yang berkelanjutan.
c) Meningkatkan partisipasi masyarakat (khususnya sektor industri

dan usaha) dalam mendukung pembiayaan kegiatan penelitian.

2. Pembukuan

a) Mengimplementasikan sistem pembukuan yang terpadu dan
mampu menghasilkan neraca harian, bulanan, tahunan yang aktual



b) Menerapkan komputerisasi pembukuan yang online dan real time.
c) Merealisasikan sistem informasi yang transparan dan memenuhi

kebutuhan semua pihak yang berkepentingan.
d) Menjamin terpeliharanya akses dan keamanan pembukuan.

3. Administrasi

a) Menertibkan sistem administrasi secara menyeluruh yang
mencakup rektorat serta unit-unit internal lainnya

b) Membuat operation line di setiap unit kerja yang paling dasar
(molekuler).
Membuat standard oprating procedure untuk setiap pekerjaan.
Menyusun job description yang mencakup hak dan tanggung jawab
MWA, SAU, DGB, Rektorat, Fakultas, Jurusan.
Menerapkan current Audit Sysfem untuk menegakkan disiplin.
Menerapkan reward dan penalty sysfem secara tegas di semua
jajaran universitas.

4. Pendanaan

Menerapkan prinsip penyelenggaraan usaha (operasional) yang
mandiri (tidak defisit).
Mengalokasikan dana sebagai quota untuk calon mahasiswa yang
tidak mampu secara finansial tetapi memiliki kemampuan
intelektual (kecerdasan) dan sikap/perilaku yang baik.
Mengembangkan badan kemitraan (misalnya Yayasan) untuk
menyediakan beasiswa mahasiswa yang tidak mampu,
membangun fasilitas umum, mendanai kegiatan penelitian, serta
memberikan penghargaan kepada donatur berupa pengabadian
nama dari donatur yang berkaitan dengan projectlprogram.
Menggalang dana untuk kegiatan yang tercantum dalam butir c)
dari pemerintah pusat, daerah, institusi dalam dan luar negeri.
Memotivasi dan meningkatkan kecintaan para alumni kepada
almamater untuk mendukung perkembangan universitas.

Segala upaya perubahan tersebut di atas dilaksanakan secara terprogram,
dengan tahapan dan skala prioritas yang jelas serta terukur tingkat
pencapaiannya.
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